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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten aceh tamiang.Untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan secara parsial dan simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan data time series dengan runtun waktu dari tahun 2011-2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Model penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 2.0.hasil penelitian dengan tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang. 
Kata Kunci: Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Sektor Industri Pengolahan, Pertumbuhan Ekonomi

Abstrack
This study aims to determine the effect of the agricultural sector, the trade sector and the manufacturing sector on the economic growth of Aceh Tamiang Regency. to determine the effect of the agricultural sector, the trade sector and the manufacturing industry sector partially and simultaneously on the economic growth of Aceh Tamiang Regency. This study uses time series data with a time series from 2011-2021. This study uses a quantitative approach. This research model uses multiple linear regression method using SPSS 2.0 application. The results of the study with a significance level of 5% showed that the variables of the agricultural sector, the trade sector and the manufacturing sector had a positive and significant effect on the variable of economic growth in Aceh Tamiang Regency.
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PENDAHULUAN 
Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki wilayah yang luas dalam melakukan suatu usaha baik itu berasal sektor pertanian, sektor perdagangan serta sektor industri pengolahan. Provinsi Aceh adalah salah satu Provinsi yang memiliki lahan yang besar dan berbagai potensi sumber daya alam harus dioptimalkan. Jika potensi tersebut dapat dikelola dengan optimal akan menjadikan Aceh penyumbang pangan terbesar di Indonesia. Apalagi dimasa pandemi Covid-19 pertumbuhan ekonomi baik dari segi sektor pertanian, sektor perdagangan tumbuh meningkat dibandingkan dengan sektor industri pengolahan.Oleh sebab itu pemerintah aceh harus memfokuskan serta  mengoptimalkan untuk dapat memberikan peningkatan pada pertumbuhan ekonomi masyarakat dan meningkatkan perekonomian masyarakat.Sektor pertanian, sektor perdagangan serta sektor industri pengolahan bagi masyarakat Aceh Tamiang adalah sebuah keutamaan.Namun faktanya, sebagian besar kehidupan masyarakat Aceh Tamiang masih memprihatikan.Rendahnya nilai tukar petani (NTP) menunjukkan kesejahteraan masyarakat belum seperti yang diharapkan.
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya persentase atau pada peningkatan/penurunan produk regional domestik bruto (PDRB) atas dasar harga konstan (ADHK) terhadap pertumbuhan ekonomi. Tahun sebelumnya penggunaan PDRB dan ADHK dimaksudkan untuk menghilangkan imbas perubahan taraf harga barang serta jasa.oleh karena itu pertumbuhan ekonomi daerah mendeskripsikan taraf perkembangan riil atau perkembangan volume produksi barang dan  jasa pada wilayah bersangkutan.
Adapun sektor yang paling mempengaruhi pada Kabupaten Aceh Tamiang yaitu sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan. Adapun sektor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang adalah dapat dilihat pada table 1 berikut: 





Tabel 1
Persentase Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang.
	Tahun
	Sektor Pertanian
	Sektor Perdagangan
	Sektor Industri Pengolahan
	Pertumbuhan Ekonomi

	2011
	2,95
	1,06
	1,70
	1,53

	2012
	3,93
	2,50
	1,62
	4,37

	2013
	5,29
	4,90
	2,22
	5,04

	2014
	2,23
	4,39
	9,47
	2,40

	2015
	6,53
	3,33
	3,38
	2,63

	2016
	5,92
	2,90
	7,00
	4,21

	2017
	5,65
	4,50
	9,20
	4,04

	2018
	4,60
	4,02
	10,89
	4,28

	2019
	5,08
	4,08
	1,93
	4,55

	2020
	2,58
	-7,52
	-0,26
	0,42

	2021
	0,93
	2,64
	6,19
	0,88


Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tamiang 2011-2021.
Dilihat pada Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata pada sektor pertanian Kabupaten Aceh Tamiang mengalami fluktuatif yang signifikan dari tahun ketahun, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 6,53 % dan di tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0,93 %. Kemudian pada sektor perdagangan juga termasuk kedalam sektor yang memberikan dampak terhadap pembentukan nilai PDRB dan ADHK di Kabupaten Aceh Tamiang. Dampak yang terjadi pada sektor perdagangan terhadap nilai PDRB mengalami kenaikan secara terus menerus di setiap tahunnya. Seperti yang dilihat pada tahun 2011-2014 mengalami kenaikan yang sangat besar dari 1,06% menjadi 4,90% kemudian titik terendahnya terjadi pada tahun 2020 sebesar -7,52% . Kemudian jika dilihat dari sektor industri pengolahan kontribusi terhadap nilai PDRB ADHK di Aceh Tamiang sama dengan sektor sebelumnya. Titik tertingginya berada di tahun 2010 sebesar 10,89% ssedangkan nilai terendahnya berada ditahun 2020 sebesar -0,26%.

LANDASAN TEORI 
Pertumbuhan Ekonomi
menurut Kuznets dikutip pada Jhingan (2012), pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam jangka panjang berasal dari  Negara untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri dipengaruhi atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), serta ideologi terhadap berbagai tuntunan keadaan yang ada. 
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang tergantung pada sumber alamnya, sumber daya manusia, modal, organisasi, teknologi, pembagian kerja dan skala produksi sedangkan faktor non ekonomi yang tergantung pada faktor sosial, faktor manusia, faktor politik dan administrasi (Jhingan , 2012)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Menurut Kamila (2016), PDRB adalah jumlah keseluruhan nilai tambah barang yang dihasilkan dari semua kegiatan perekonomian diseluruh wilayah dalam periode tahun tertentu yang pada umumnya dalam waktu satu tahun. 
Sektor Pertanian 
	Menurut Arsyad (2015) bahwa sector Pertanian merupakan kegiatan mengolah tanah dan menanaminya dengan tanaman yang bermanfaat, kegiatan tersebut memanfaatkan tanah yang subur di dataran rendah dan kelangsungan hidup masyarakat.
Sektor Perdagangan 
Kegiatan sektor perdagangan saling berkaitan dan menunjang dengan sektor lainnya.Pembangunan perdagangan berperan penting dalam menciptakan dan mempertahankan stabilitas perekonomian suatu daerah dalam mengendalikan inflasi dan mengamankan neraca pembayaran (wibowo, 2019).

Sektor Industri Pengolahan 
Menurut Arsyad(2016), Sektor industri pengolahan meliputi semua kegiatan produksi yang bertujuan meningkatkan mutu barang dan jasa.Industri umumnya dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, perkebunan dan pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah.Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis ekonomi, budaya dan politik.

METODE PENELITIAN
Menurut Sugiono,( 2019) .Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Tamiang yang diambil dari tahun 2011-2021.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode analisis kuantitatif dengan menggunakan regresi linier berganda. Menurut Sugiyono, 2015 analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. 
Bentuk persamaan regresi linier berganda yang kemudian disesuaikan dengan variabel penelitian ini menjadi: 
Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Dimana :
Y	 = Pertumbuhan Ekonomi 
X1	 = Sektor Pertanian
X2 	 = Sektor Perdagangan
X3 	 = Sektor Industri Pengolahan 
Β0 	 = Konstanta Regresi 
Β1,β2,β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
e	 = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2
Hhasil regresi linear berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	73.460
	98.526
	
	.746
	.480
	
	

	
	S. Pertanian
	.476
	.207
	.521
	2.299
	.055
	.814
	1.229

	
	S. Perdagangan
	.242
	.124
	.521
	1.947
	.093
	.584
	1.712

	
	S. industri pengolahan 
	.037
	.104
	-.088
	-.357
	.732
	.686
	1.458

	a. Dependent Variable: Y

	Sumber: Data SPSS 2.0 (diolah)


Pada tabel 1.2 menunjukkan hasil regresi koefisien-koefisien analisis regresi linear berganda tenaga kerja sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten aceh tamiang.
Y = 73,46 + 0,47 X1 + 0,24 X2 – 0,03 X3 + e

Hasil Uji Secara Parsial (Uji T)
Pada tabel 1.2Hasil estimasi koefisien variabel sektor pertanian sebesar 2,29< dari ttabel sebesar 2,36, dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 > alpha 0,05 maka Ho1 diterima. Artinya sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang dengan demikian hipotesis diterima.
Hasil estimasi koefisien dari sektor perdagangan sebesar 1,94< dari ttabel sebesar 2,36, dengan nilai signifikansi sebesar 0,09 > alpha 0,05 maka Ho2 diterima. Artinya sektor perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang dengan demikian hipotesis diterima.
Hasil estimasi koefisien dari sektor industri pengolahan sebesar -0,35< dari ttabel sebesar 2,36, dengan nilai signifikansi sebesar  0,73 > alpha 0,05 maka Ho3 ditolak. Artinya sektor industri pengolahan  tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang dengan demikian hipotesis di tolak. 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
Tabel 1.3
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	185868.179
	3
	61956.060
	5.646
	.028b

	
	Residual
	76812.003
	7
	10973.143
	
	

	
	Total
	262680.182
	10
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
sumber: data SPSS 2021 (diolah).


Berdasarkan dari tabel 1.3Nilai F hitung yang diperoleh 5,64 sedangkan nilai F Tabel sebesar 3,59 maka dapat diketahui nilai F hitung 5,64 > F Tabel 3,59 dengan tingkat signifikan 0,028 karena tingkat signifikan < dari 0,05, maka model regresi ini dapat dipakai untuk variabel pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R²)
Tabel 1.4
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.841a
	.708
	.582
	104.75277

	a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

	b. Dependent Variable: Y

	Sumber: data SPSS 2021 (diolah)


Pada tabel 1.4 nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 0,582 atau 58,2%, artinya variabel tenaga kerja dan investasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi kabupaten aceh tamiang sebesar 58,2%, sedangkan sisanya sebesar 41,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 

PEMBAHASAN
Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang 
Besaran pengaruh langsung pendapatan sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi adalah 2,29. Nilai signifikan untuk sektor pertanian sebesar 0,05<α 0,05, hasil penelitian menunjukkan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang. Semakin tinggi nilai sektor pertanian yang positif akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh Sektor Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang
Nilai sector perdagangan lebih besar dari nilai signifikan atau lebih besar dari nilai probabbilitas yang menandakan bahwa maka sektor perdagangan tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang 
Nilai sektor industri pengolahan lebih besar dari nilai signifikan yang berarti sektor industri pengolahan secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Aceh Tamiang. 
Hal ini disebabkan karena adanya penyebaran Corona Virus Disease-19 (COVID-19) yang terjadi diawal tahun 2019 yang menyebabkan para tenaga kerja disetiap perusahaan yang ada di Aceh Tamiang mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) dan industri-industri kecil lainnya mengalami kenaikan harga untuk bahan yang akan diproduksi untuk pembuatan produknya, dan juga menyebabkan kurangnya pembeli untuk setiap produk yang dipasarkan. Karena adanya penyebaran virus covid-19 inilah yang menyebabkan sektor indutri pengolahan tidak meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shodiqin tahun 2018 dengan judul “pengaruh sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi kota Bandar Lampung” menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Adanya sektor industri pengolahan akan mendorong pertumbuhan ekonomi pada masyarakat.


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Sektor pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai sektor pertanian meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 
2. Sektor perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang. 
3. Sektor industri pengolahan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai darri sektor industri pengolahan meningkat makan nilai pertumbuhan ekonominya akan menurun. 
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